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Abstrak 
Persimpangan merupakan titik tempat pertemuan ruas jalan dan tempat terjadi permasalahan lalu lintas. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk mencari rekomendasi alternatif yang terjadi pada simpang dengan tipe simpang 
bersinyal yang salig berdekatan dan mempunyai permasalahan yang sama yaitu pada Jalan H Rais A Rahman, 
Jalan Gusti Hamzah, Jalan Jeranding dan persimpangan Jalan H Rais A Rahman,Jalan HM Suwignyo,Jalan RE 
Martadinata. Analisa persimpangan dilakukan dengan metode manual dan metode Vissim 11. Dengan 
menggunakan metode MKJI 1997 dengan sistem volume yang didapat dengan cara counting atau pengamatan 
langsung, dan analisa selanjutnya digunakan volume dengan memproyeksikan hasil ke tahun 2024. Dari hasil 
yang didapat rata-rata tundaan paling besar 50,60 smp/det dengan tingkat layanan LOS E. Dengan hasil yang 
didapat, perlunya alternatif  pada kedua simpang dengan sistem pelebaran jalan dan mengurangi hambatan 
samping yang ada pada setiap lengan. Dilakukannya pelebaran jalan untuk memprediksi tahun berikutnya 
dilakukan alternatif tambahan dengan melakukan pengefektifan jalan pararel yang sudah ada dengan perubahan 
tipe simpang menjadi simpang tiga tak bersinyal dengan pengefektifan jalan pararel dengan hasil dari metode 
MKJI 1997 dan simulasi Vissim sehingga didapat hasil dengan tundaan yang didapat paling besar 7,95 dengan 
tingkat layanan LOS A. Maka dapat dikatakan alternatif yang diberikan dapat dilakukan dimasa yang akan 
datang. 
Kata kunci: Evaluasi Simpang; Simpang Bersiyal; Penataan Simpang; PTV VISSIM. 
 
Abstract 
An intersection is a point where roads meet and where traffic problems occur. The purpose of this research 
is to find alternative recommendations that occur at intersections with signaled intersections that are close to each 
other and have the same problems, namely at the h rais a rahman intersection, the gusti hamzah road, the 
jeranding road and the h rais a rahman intersection, the suwignyo road. The intersection analysis is carried out 
with the manual method and the software method, namely using the MKJI 1997 method with the volume system 
obtained by counting or direct observation, and the next analysis is using the volume by projecting the results to 
2024 from the results obtained with the greatest average delay of 50.60 with LOS> C, With the results obtained, 
the need for alternatives at both intersections with a road widening system and reduce the side drags that exist on 
each arm. The road widening is carried out, to predict the next year additional alternatives are made by making 
the existing parallel road effective by changing the intersection type to a three-signal intersection with the 
effectiveness of parallel roads with the results of the MKJI method and vissim simulation so that the results 
obtained with the greatest delay obtained are 6,92 with the service level of LOS A. it can be said that the 
alternatives provided can be done in the future. 
Keywords: Management Arrangement; Road Section Performance; MAT analysis; PTV VISSIM 
 
1. Pendahuluan 
Tingkat kemajuan perkembangan pada suatu 
wilayah atau daerah pada setiap tahunnya 
mengakibatkan pertumbuhan akan sarana dan 
prasarana transportasi pada daerah perkotaan. 
Transportasi darat merupakan masalah yang paling 
dominan bila dibandingkan dengan transportasi 
lainnya, belum terpenuhinya sarana dan prasarana 
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transportasi yang memadai menyebabkan adanya 
permasalahan dalam transportasi lalu lintas. 
Kemacetan lalu lintas akan selalu menimbulkan 
dampak negatif, baik terhadap pengemudinya sendiri 
maupun ditinjau dari segi ekonomi dan lingkungan. 
Suatu permasalahan yang umumnya terjadi yaitu 
pada persimpangan yang merupakan titik tempat 
pertemuan ruas - ruas jalan dan tempat terjadinya 
permasalahan lalu lintas, dan persimpangan yang 
berfungsi sebagai tempat kendaraan melakukan 
perubahan arah dan pergerakan arah lalu lintas. 
Persimpangan dapat bervariasi dari persimpangan 
sederhana yang terdiri dari pertemuan dua ruas jalan 
sampai persimpangan kompleks yang terdiri dari 
pertemuan beberapa ruas jalan. Salah satu simpang 
yang pada waktu-waktu tertentu mengalami 
penumpukan kendaraan yaitu pada simpang empat 
bersinyal Jalan H.Rais A Rahman – Jalan Jeranding – 
Jalan Gusti Hamzah dan Jalan H.Rais A Rahman – 
Jalan HM Suwignyo – Jalan RE Martadinata Kota 
Pontianak. Pada simpang ini sering terjadi antrian 
kendaraan yang panjang pada saat jam sibuk, dan juga 
pada daerah persimpangan tersebut terdapat sekolah, 
pertokoan dan pemukiman penduduk, sehingga pada 
jam sibuk akan menimbulkan ketidaknyamanan 
pengguna jalan. Antrian kendaraan yang panjang, 
tundaan perjalanan yang lama, dan kemacetan 
mengakibatkan waktu perjalanan semakin 
bertambah. Berdasarkan kenyataan tersebut, 
peningkatan pelayanan simpang tersebut menjadi 
sangat diperlukan. Perlunya kajian ulang terhadap 
simpang yang akan diteliti dengan tujuan yaitu : 
a. Menganalisa kinerja pada kedua persimpangan 
tersebut. 
b. Memberikan alternatif solusi yang berupa 
rekomendasi untuk menyelesaikan masalah 
terkait. 
 
2. Bahan Dan Metodologi 
Persimpangan  
Persimpangan yang dimana dapat diartikan 
sebagai simpul dari jaringan jalan, yang dimana 
terdapat ruas-ruas jalan bertemu dan lalu lintas 
kendaraan yang terjadi perpotongan. Persimpangan 
juga merupakan tempat yang rawan bagi pengendara 
yang dapat mengakibatkan kecelakaan antara 
kendaraan satu dengan kendaraan lainnya atau bisa 
terjadi pula pada kendaraan dengan para pejalan kaki, 
maka persimpangan merupakan aspek penting dalam 
kajian analisa lalu lintas. 
Jenis Jenis Pengaturan Persimpangan 
Pengaturan persimpangan sangat perlu 
dilakukan dalam suatu persimpangan yang sering 
terjadinya permasalahan pada simpang tersebut, agar 
kendaraan-kendaraaan yang melakukan gerakan 
permasalahan tersebut tidak akan saling bertabrakan. 
Beberapa jenis pengaturan yang dapat dilakukan 
untuk merealisasikan permasalahan pada simpang 
tersebut diantaranya. 
a. Pengaturan tanpa lalu lintas (secara manual) 
Pengaturan ini dengan maksud pengemudi 
kendaraan bebas untuk belok kiri atau ke kanan 
tanpa adanya siklus lampu merah pada 
persimpangan tersebut. Pengaturan dengan sistem 
ini dapat dilakukan untuk persimpangan jalan 
kecil (bukan jalan utama) 
b. Pengaturan dengan bundaran  
Pengaturan yang dilakukan dengan bundaran 
dilakukan dengan tujuan membelokkan 
kendaraan dari ruas yang berbeda-beda dan 
membatasi alih gerak kendaraan menjadi 
pergerakan berpencar. Jenis dasar pergerakan 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Jenis dasar Pergerakan 
 
c. Pengaturan dengan lampu lalu lintas 
Lampu lalu lintas yang diberikan pada pengaturan 
terhadap suatu persimpangan merupakan salah 
satu alat yang sederhana melalui pemberian 
prioritas bagi masing - masing pergerakan lalu 
lintas secara berurutan. Alat bantu ini 
memberikan prioritas bergantian dengan suatu 
periode waktu yang disebut dengan siklus pada 
persimpangan. 
 
Simpang Lalu Lintas Bersinyal 
Sistem lalu lintas dengan meningkatkan 
kualitas dan efisien pada pola pergerakan kendaraan. 
Hal ini dapat menempuh kordinasi lalu lintas pada 
semua pertemuan jalan. Keberhasilan pada penerapan 
sistem pengaturan secara teratur ini dimulai dari 
beberapa faktor yang tercapai dengan memiliki 
kriteria-kriteria penelitian tertentu. Seperti jumlah 
tundaan, waktu tempuh suatu kendaraan, keselamatan 
pengguna jalan dan dampak pada lingkungan sekitar.  
 
Sinyal Lalu Lintas 
Lalu lintas sangat membutuhkan sinyal lalu 
lintas yang membantu  sebagai alat kontrol elektriks 
untuk lalu lintas dipersimpangan yang berfungsi 
untuk memisahkan antara arus kendaraan 
berdasarkan waktu, dengan tujuan memberikan 
kesempatan berjalan secara bergiliran kepada 
kendaraan pada tiap-tiap kaki simpang dan dapat 
dilihat pada gambar 2. 
. 
 
Gambar 2. Konflik - Konflik Utama dan Kedua 
     Pergerakan Kendaraan 
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Pengaturan Fase  
Pemisahan waktu berdasarkan untuk 
mengurangi adanya konflik yang ada. Baik primer 
maupun sekunder dengan istilah pengaturan fase 
dengan tujuan :  
a. pengurangan konflik baik primer maupun 
sekunder pada persimpngan tersebut. 
b. Mengurutkan optimum pada fase persimpangan. 
c. Mengolah dan membandingkan antara waktu 
pengosongan dalam (clearance time) pada daerah 
persimpangan. 
Dengan pergantian pada fase diatur dengan 
jarak antara waktu penyela jeda agar terjadinya 
kelancaran ketika pergantian antar fase. Biasa disebut 
dengan intergreen atau waktu antar hijau. Waktu 
antar hijau terdiri dari beberapa warna lainya yaitu 
warna kuning dan semua warna merah atau all red. 
a. Waktu Kuning dengan peringatan bahwa 
kendaraan akan berangkat maupun berhenti, 
dengan berdasarkan waktu dan kemampuan 
seorang pengemudi. 
b. Waktu semua merah dengan memberikan waktu 
pengosongan agar resiko kecelakaan dapat 
dikurangi pada persimpangan tersebut. Dapat 
dilihat pada tabel 1 dan 2. 




Tabel 2. Waktu Siklus yang Layak Sesuai Tipe 
 
 
Kapasitas Simpang Bersinyal 
 Kapasitas suatu simpang bersinyal 
didefinisikan dengan jumlah kendaraan yang dapat 
melewati suatu persimpangan tersebut, dengan secara 








C = kapasitas kaki simpang (kend/jam) 
S = arus Jenuh (Kend/jam) 
g = waktu hijau (detik) 
c = waktu siklus (detik) 
Kapasitas 
Kapasitas yang berfungsi sebagai metode 
dengan menghitung kapasitas dari suatu ruas jalan 
atau simpang dengan faktor - faktor penyesuain yang 
sudah diatur dengan suatu metode. 
 
C = Co × Fw × Fm × Fcs × Frsu × Flt × Frt  
       × Fmi 
 
C = Kapasitas 
Co = Kapasitas dasar (Co = 2700) 
Fw = Lebar rata-rata pendekat 
Fm = Tipe median jalan utama 
Fcs = Kelas ukuran kota 
Frsu = Rasio kendaraan tak bermotor 
Flt = Rasio belok-kiri 
Frt = Rasio belok-kanan 
Fmi = Rasio arus jalan minor 
 
Tundaan  
Tundaan pada persimpangan dapat terjadi 
karena interaksi yang terjadi pada lalu lintas dengan 
gerakan yang terjadi pada simpangnya. Tundaan 
geometrik akibat perlambatan dan percepatan 
kendaraan dengan terganggu dan tak terganggu. 
Untuk DS < 1,0 :  
 
DG = (1-DS) × (PT×6 + (1-PT) ×3) + DS×4 
 
 Hambatan Samping  
Hambatan samping merupakan dampak 
terhadap kinerja lalu lintas yang berasal dari aktivitas 
pada sisi ruas jalan yang mengakibatkan pada kinerja 
ruas jalan dan pada lengan simpang. 
Kelas hambatan samping dapat 
dikelompokkan dengan berbagai kelas dengan 
kondisi yang sudah ditentukan pada tabel berikut 
dengan kelas hambatan samping dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Faktor Bobot dan Tipe Kejadian Hambatan 
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Penggunaan VISSIM  
Dalam proses penggunaan Vissim untuk 
melaukan simulasi lalu lintas, dibutuhkan data 
masukan atau input yang akan digunakan menjadi 
suatu model simulasi dan akan dianalisis melalui 
program Vissim. Data yang diperlukan antara lain : 
1. Data Geometrik 
2. Data Lalu Lintas  
3. Karakteristik Kendaraan  
 
Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 3. Diagram alir 
Penentuan Daerah Studi  
Penelitian ini terletak di persimpangan 
bersinyal Jalan H.Rais A Rahman – Jalan Jeranding – 
Jalan Gusti Hamzah dan Jalan H Rais A Rahman – 
Jalan HM Suwignyo – Jalan RE Martadinata Kota 
Pontianak. Lokasi penelitian lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Lokasi Penelitiaan 
Pengumpulan Data dan Informasi 
• Data Primer 
Data Primer digunakan untuk menganalisa 
ruas jalan yang akan dikaji dengan beberapa data 
yang diperlukan :  
- Survey volume lalu lintas bertujuan untuk 
mendapatkan data volume lalu lintas semua jenis 
kendaraan pada kaki persimpangan yang meliputi : 
volume lalu lintas, belok kanan dan belok kiri. 
Survey ini dilakukan selama 2 hari Minggu dan 
Senin dimulai pukul 06.00 – 18.00 WIB. Adapun 
jenis kendaraan yang disurvey diklasifikasikan. 
- Survey geometrik persimpangan bertujuan untuk 
mendapatkan data geometrik persimpangan seperti 
lebar badan jalan, jumlah dan lebar jalur, jumlah 
dan lebar lajur pada kaki persimpangan. Teknik 
yang digunakan untuk mendapatkan data geometrik 
persimpangan adalah dengan melakukan 
pengukuran langsung menggunakan meteran. 
- Data hambatan samping ini mencakup data kegiatan 
sisi jalan seperti pejalan kaki, penghentian angkot, 
gerobak dan kendaraan lainnya termasuk kendaraan 
tidak bermotor, kendaraan masuk dan keluar sisi 
jalan dan kendaraan lambat untuk menentukan apa 
jenis kelas hambatan samping tersebut. 
 
• Data Sekunder  
Data sekunder digunakan untuk keperluan 
data tambahan dalam menganalisa ruas jalan tersebut 
dan data sekunder didapat dari pihak - pihak terkait 
seperti Instansi Badan Pusat Statistik. 
- Data jumlah kendaraan kota pontianak untuk 
mengetahui persentase kenaikan jumlah kendaraan 
pertahunnya yang ada di Kota Pontianak untuk 
menganalisa volume lalu lintas ditahun yang akan 
datang. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Data Volume Lalu Lintas 
Berikut ini adalah hasil survey volume lalu 
lintas yang melewati persimpangan Jalan H.Rais A 
Rahman – Jalan Jeranding – Jalan Gusti Hamzah dan 
Jalan H.Rais A Rahman – Jalan H.M Suwignyo - 
Jalan RE Martadinata Kota Pontianak. 
 
Gambar 5. Simpang A 
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Tabel 5. Hasil Survey Volume Lalu Lintas 
 
 
Data Hasil Survey Geometrik Simpang 
Metode pada survey geometrik ini adalah 
dengan mengadakan pengukuran secara langsung di 
lokasi penelitian, dimana pengukuran dilakukan pada 
masing – masing lengan simpang. Survey geometrik 
ini dilakukan selama 1 hari yaitu di lakukan pada jam 
lalu lintas sepi. Tujuan dari hasil survey ini adalah 
untuk mendapatkan data lebar jalan, jumlah lajur, 
lebar bahu jalan pada masing – masing lengan 
persimpangan. 
Berikut merupakan gambar dari hasil survey 
yang dilakukan pada pengukuran geometrik secara 
langsung dapat dilihat pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Hasil Survey Geometrik 
Data Hasil Survey Hambatan Samping. 
Hambatan samping ini dilakukan dengan 
pengambilan data per 100 meter dari kedua simpang 
lokasi penelitian yang dibedakan menjadi segmen. 
Hasil dari hambatan samping persimpangan dapat 
dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6..  Data hambatan samping persimpangan 
 Jalan H Rais A Rahman – Jalan Gusti        
Hamzah – Jalan Jeranding, Hari Minggu 
10 November 2019 
 
 
Data Proyeksi Pertumbuhan Penduduk  
 Proyeksi data dilakukan dengan rencana 
pada tahun 2024 atau 5 tahun kedepan dengan 
persentase jumlah penduduk pada setiap tahunnya 
dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Persentase Pertumbuhan Penduduk 
 
  
 Setelah didapatnya persentase pertumbuhan 
penduduk maka dapat dihitung jumlah penduduk 
untuk 5 tahun kedepan dengan cara rata - rata dari 
hasil persentase jumlah pendududuk tersebut. Hasil 
dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 8. Perumbuhan Pendududk lima Tahun 
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Kinerja Simpang Bersinyal Kondisi Eksisting 
 Perencanaan kinerja simpang bersinyal 
Jalan H Rais A Rahman – Jalan Jeranding – Jalan 
Gusti Hamzah dan Jalan H Rais A Rahman – Jalan 
HM Suwignyo – Jalan RE Martadinata dengan 
menggunakan metode MKJI 1997. Asumsi untuk 
arah mata angin simpang pertama ini arah Utara 
merupakan Jalan Gusti Hamzah (U), arah Selatan 
merupakan Jalan Jeranding (S), arah Timur 
merupakan Jalan H Rais A Rahman (T), arah Barat 
merupakan Jalan H Rais A Rahman (B). Dan untuk 
arah mata angin simpang kedua arah Utara 
merupakan Jalan HM Suwignyo (U), arah Selatan 
merupakan Jalan RE Martadinata (S), arah Timur 
merupakan Jalan H Rais A Rahman (T), arah Barat 
merupakan Jalan H Rais A Rahman (B). Lebar pada 
masing masing ruas jalan. 
a. Jalan Gusti Hamzah (U)  =  14 meter 
b. Jalan H Rais A Rahman (B)   =  14 meter 
c. Jalan Jeranding (S)   =  5,4 meter 
d. Jalan H Rais A Rahman (T) =  9 meter  
e. Jalan Suwignyo (U)  =  6 meter 
f. Jalan H Rais A Rahman (B) =  9 meter 
g. Jalan RE Martadinata (S) =  8 meter 
h. Jalan H Rais A Rahman (T) =  9 meter 
 
Sehingga didapat tundaan layanan pada 
simpang tersebut dapat dilihat pada tabel 9 dan 10. 
Tabel 9. Tundaan Kendaraan simpang Jalan H Rais 




Tabel 10. Tundaan Kendaraan simpang Jalan H Rais 
A Rahman – Jalan HM Suwignyo – Jalan 
RE Martadinata. 
 
Kinerja Simpang Masa Proyeksi 5 tahun 
Kinerja simpang dengan masa proyeksi 
yaitu menggunakan data yang sudah dianalisa 
sebelumnya karena volume pada analisa ini yang 
digunakan akan bertambah pada tahun tersebut, 
dengan perhitungan yang sama pada masa eksisting 
pada simpang tersebut. Dapat dilihat pada tabel 11 
dan 12. 
Tabel 11. Hasil Kinerja 5 Tahun Kedepan Simpang 
Jalan H Rais A Rahman – Jalan Gusti 
Hamzah – Jalan Jeranding. 
 
 
Tabel 12. Hasil Kinerja 5 Tahun Kedepan Simpang 
Jalan H Rais A Rahman – Jalan HM 
Suwignyo – Jalan RE Martadinata. 
 
Dapat dilihat dari hasil analisis untuk 5 tahun 
kedepan diatas didapat hasil yang menunjukkan 
bahwa di tahun 2024 tingkat pelayanan di 
persimpangan Jalan H Rais A Rahman – Jalan Gusti 
Hamzah – Jalan Jeranding dan persimpangan – Jalan 
H Rais A Rahman – Jalan HM Suwignyo – Jalan RE 
Martadinata kota Pontianak  adalah “E” yang artinya 
adalah pada tahun 2024 tingkat pelayanan jalan 
disimpang tersebut kurang baik/optimal. 
Optimalisasi kinerja persimpangan jalan 
dilakukan dengan beberapa alternatif untuk 
mengetahui alternatif yang akan digunakan sebagai 
rekomendasi yang cocok pada persimpangan Jalan H 
Rais A Rahman – Jalan Gusti Hamzah – Jalan 
Jeranding dan persimpangan – Jalan H Rais A 
Rahman – Jalan HM Suwignyo – Jalan RE 
Martadinata Kota Pontianak. 
 
Rekomendasi Optimalisasi Kinerja Persimpangan 
Optimalisasi kali ini juga menggunakan 
hasil perhitungan arus lalu lintas sebelumnya, tetapi 
dengan beberapa jenis menggunakan akan dilakukan 
pada kedua simpang tersebut dengan penataan pada 
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hambatan samping rambu - rambu yang ada pada 
setiap ruas jalan hingga penanganan perubahan tipe 
simpang. Untuk berikut ini adalah tahapan yang akan 
dilakukan untuk penangan simpang tersebut : 
1. Penataan Hambatan Samping. 
Penataan hambatan samping dilakukan pada 
kondisi eksisting dan kondisi optimalisasi atau 
proyeksi 5 tahun kedepannya dengan rambu 
rambu yang akan dipergunakan. Tujuan 
dilakukannya penataan hambatan samping dan 
pemasangan rambu tersebut diharapkan mampu 
menekan derajat kejenuhan dan tundaan yang ada 
pada ruas jalan dan simpang tersebut. 
2. Perubahan Kapasitas Ruas Jalan  
Perubahan kapasitas ruas jalan pada masing - 
masing simpang dilakukan pada saat kondisi ruas 
jalan mengalami tundaan yang sudah dapat 
dikategorikan dengan LOS E yang dimana hasil 
tersebut sudah dilakukan analisa sebelumnya, dan 
melakukan pelebaran jalan pada kondisi eksiting. 
Kemudian dari data arus lalu lintas diatas dapat 
dilakukan perhitungan Trial and Error untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Perlu dilakukan 
perubahan pada lebar efektif (We) di kedua 
persimpangan tersebut. 
• Simpang Jalan H Rais A Rahman – Jalan Gusti 
Hamzah – Jalan Jeranding. 
H Rais A Rahman (B) = 14 m  
Gusti Hamzah  =  14 m menjadi 16 m 
H Rais A Rahman (T)  =  9 m menjadi 14 m 
Jeranding  =  5,4 m 
 
• Simpang Jalan H Rais A Rahman – Jalan HM 
Suwignyo – Jalan RE Martadinata. 
H Rais A Rahman (B) =  9 m menjadi 14 m 
Suwignyo                    =  6 m 
H Rais A Rahman (T) =  9 m menjadi 14 m 
Martadinata                 =  8 m 
3. Perubahan Tipe Simpang dengan Memanfaatkan 
Jalan Pararel 
Perubahan tipe simpang pada kedua simpang 
yang dimana memanfaatkan jalan pararel yang 
sudah ada, pemanfaatan jalan tersebut 
mengakibatkan perubahan pada tipe simpang 
yang dimana awalnya simpang bersinyal 
(simpang empat) menjadi simpang tak bersinyal 
(menjadi simpang 3), dengan penamaan pada 
simpang A atau simpang (Jalan Gusti Hamzah – 
Jalan H. Rais A Rahman – Jalan Jeranding) 
berubah menjadi 2 simpang yaitu simpang 3 tak 
bersinyal dengan simpang  (Jalan Gusti Hamzah – 
Jalan Pararel) dan (Jalan H. Rais A Rahman – 
Jalan Jeranding) sedangkan pada simpang B atau 
simpang (Jalan HM Suwignyo – Jalan H. Rais A 
Rahman – Jalan RE Martadinata) berubah 
menjadi 2 simpang yaitu simpang 3 tak bersinyal 
dengan simpang (Jalan HM Suwignyo – Jalan 
Pararel) dan simpang (Jalan H. Rais A Rahman – 
Jalan RE Martadinata). Dari simpang tersebut 
dapat dilihat detail gambar dengan perencanaan 
tambahan dengan pembuatan U – Trun, dimana 
analisa U – Trun pada penelitian ini tidak 
dianalisa dalam kajian. Dan dapat dilihat pada 
gambar 7. 
Gambar 7. Pemanfaatan Jalan Pararel 
 Dari alternatif dan hirarki yang sudah 
dilakukan maka didapat hasil dan metode perhitungan 
MKJI 1997. Dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Analisa perhitungan dengan 
  Alternatif yang diberlakukan 
 
Simulasi Alternatif Optimalisasi Persimpangan 
Setelah dilakukannya analisa dari alternatif 
yang dilakukan dengan optimalisasai beberapa 
hirarki yang dilakukan untuk 5 tahun kedepannya, 
maka perlu dilakukan simulasi untuk melihat hasil 
dengan alternatif yang sudah dilakukan dengan 
Software VISSIM 11. Dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Latar awal Simulasi 
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Tabel 14. Hasil MKJI 1997 dan 
VISSIM 11 Simpang Jalan H Rais A 
Rahman – Jalan Gusti Hamzah – Jalan 
  Jeranding. 
 
 
Tabel 15. Hasil MKJI 1997 dan VISSIM 11 
  Simpang Jalan H Rais A Rahman – 
  Jalan HM Suwignyo – Jalan RE 
  Martadinata. 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Hasil evaluasi kinerja simpang menggunakan 
metode MKJI 1997 dalam kondisi eksisting yaitu 
nilai tundaan rata – rata sebesar 44,35 det/smp 
yang mendapatkan indeks tingkat pelayanan (ITP) 
adalah “E” dan untuk proyeksi 5 tahun kedepan 
tundaan rata – rata sebesar 47,77 det/smp dengan 
ITP adalah “E”. Sedangkan untuk alternatif 
perubahan geometrik nilai arus lalu lintas 5 tahun 
kedepan didapat tundaan rata – rata sebesar 24,73 
det/smp dengan ITP adalah “C”. 
2. Hasil evaluasi kinerja simpang dengan metode 
MKJI 1997 dalam kondisi eksisting yaitu nilai 
tundaan rata – rata sebesar 43,05 det/smp yang 
mendapatkan indeks tingkat pelayanan (ITP) 
adalah “E” dan untuk proyeksi 5 tahun kedepan 
tundaan rata – rata sebesar 50,60 det/smp dengan 
ITP adalah “E”. Sedangkan untuk alternatif 
perubahan geometrik nilai dengan arus lalu lintas 
5 tahun kedepan didapat tundaan rata – rata 
sebesar 22,03 det/smp dengan ITP adalah “C“. 
3. Simulasi yang akan digunakan pada kinerja 
simpang dengan metode VISSIM 11 dalam 
kondisi eksisting yaitu nilai tundaan rata – rata 
sebesar 40,51 det/smp yang mendapatkan indeks 
tingkat pelayanan (ITP) adalah “E” dan untuk 
proyeksi 5 tahun kedepan tundaan rata – rata 
sebesar 43,34 det/smp dengan ITP adalah “E” 
sedangkan untuk alternatif perubahan geometrik 
nilai dengan arus lalu lintas 5 tahun kedepan 
didapat tundaan rata – rata sebesar 24,79 det/smp 
dengan ITP adalah “C”. 
4. Simulasi yang akan digunakan pada kinerja 
simpang dengan metode VISSIM 11 dalam 
kondisi eksisting yaitu nilai tundaan rata – rata 
sebesar 49,49 det/smp yang mendapatkan indeks 
tingkat pelayanan (ITP) adalah “E” dan untuk 
proyeksi 5 tahun kedepan tundaan rata – rata 
sebesar 45,92 det/smp dengan ITP adalah “E” 
sedangkan untuk alternatif perubahan geometrik 
nilai dengan arus lalu lintas 5 tahun kedepan 
didapat tundaan rata – rata sebesar 23,30 det/smp 
dengan ITP adalah “C”. 
5. Berdasarkan hasil yang sudah dianalisis, pada 
kondisi eksisting atau tahun 2019 ini sudah 
melebihi kapasitas yang ada, maka perlu 
dilakukan peneliti dan merekomendasikan  untuk 
perbaikan parameter geometrik simpang yaitu 
dengan melakukan pelebaran jalan dan perubahan 
waktu siklus sesuai dengan Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia 1997 dan bisa dilakukan dengan 
software Vissim 11. 
6. Dengan dilakukannya alternatif penanganan 
simpang dengan merekomendasikan jalan pararel 
yang sudah ada pada kondisi eksisting dan 
berubah kegunaan simpang yang awalnya 
simpang bersinyal menjadi simpang tak bersinyal, 
dan berubah arus lalu lintas menjadi satu arah dan 
sudah dilakukannya analisa simpang tiga tak 
bersinyal dengan metode MKJI dan didapat hasil 
dengan tundaan yang kecil dan hasil LOS paling 
besar yaitu LOS_B maka alternatif tersebut dapat 
digunakan untuk masa yang akan datang. 
7. Dari hasil yang sudah dilakukan dengan 
perubahan simpang dan alternatif mengunakan 
jalan pararel dan dianalisa dengan MKJI dan  
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dilakukan dengan simulasi VISSIM didapat hasil 
yang kurang lebih sama dengan hasil MKJI 
dengan LOS_A dan alternatif tersebut dapat 
dilakukan untuk masa yang akan datang. 
 
Saran 
1. Untuk lebih meningkatkan tingkat pelayanan pada 
Persimpangan Jalan H Rais A Rahman – Jalan 
Gusti Hamzah – Jalan Jeranding dan 
Persimpangan Jalan H Rais A Rahman – Jalan 
HM Suwignyo – Jalan RE Martadinata Kota 
Pontianak perlu dilakukan sebuah alternatif 
perbaikan yang sudah disarankan sehingga tingkat 
pelayanan simpang jauh lebih baik dan bekerja 
lebih optimal. 
2. Untuk lebih meningkatkan tingkat pelayanan pada 
bagian jalinan  perlu dilakukan sebuah alternatif 
yang baru pada simpang Jalan H Rais A Rahman 
– Jalan Gusti Hamzah – Jalan Jeranding dan 
Persimpangan Jalan H Rais A Rahman – Jalan 
HM Suwignyo – Jalan RE Martadinata yaitu 
direalisasikan jalan baru atau jalan parallel tingkat 
pelayanan simpang tersebut jauh lebik baik dan 
bekerja lebih optimal. 
3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 
dapat menganalisa lebih lanjut dengan hasil 
alternatif yang diberikan dalam laporan ini 
terutama pada ruas Jalan Suwignyo. 
4. Perlu dilakukan kajian ulang untuk alternatif yang 
diberikan untuk jalan alternatif agar lebih efisien 
untuk melakukan alternatif terhadap jalan pararel 
tersebut. 
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